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“Dr Soedjoko, "Wartawan Acapkal; |
dan Berita: Menjadl Bumerang Nara

HAS!L hputan pembemaan
oleb wartawan atau reporter yang
termuat dalam lahan media massa,
-terutama pada media cetak di In-
.donesia’ kini, nyatanya masih ba-
ir;yak menyimpang dari l:n.'.njelasa&ll
‘keterangan atau gagasan yang di-
{sampaikan oleh narasumber berita
]tersebut Ahbatnya, makna isi
1E(:l:l:l taan ‘pun. bergeser dari -

teks pokok bahasan yang sebe--
rlumnya telah dirancang serta dise-
pakal: oleh kedua belah pihak.

. Dr.. Soedjoko, budayawan dan
'staf dosen senior FSRD-ITB yang
ikerap dimohon oleh pelbagal sﬁg
nyclcqggam orum seminar, di

dansimposium sebagai salah seo-
rang pembicara pencetus ‘ide-ide’ . - . 3 4K, den
'baru dibidang "kebudayaan serta ,_: : LA b%
{kemasyarakatan itu mengemuka- R i  Jainn '
\kan pernyataan di atas pada "PR”,
{Jumat kemarin di tempat kedi-

gt !

Jaid s |
Be ntang
bcrsangkutan dera]amya sama dee yang masih ?ﬂu,un ?tlgrusdlbq.
.amannya, komg.;nks pcrumahan ngarn "babu’ atau *jongos’ mau pun - nahi oleh ‘Indonesia, !
dosen ? ‘pelayan’. Sedangkan liputan profil - yang padaQFebruarIJQSQIalu me-|
¢ g] ny;lmpangan,yans cen- ltl.'l ]elas menyudu utkan secarasepl—- rayakanHan PersNaslonal I{EN]I
dcnmg ilakukan- secara. s,cnga]a hak mclalmmngabm makna ka- 1989 Dr Soedjokﬂ men,
‘oleh wartawan atau redaksi media 12 'pembantu’ tadi, sehingga ter-  kan, pada masa mendatang, peran-
cetak itu, sering kali justru merugi- hidanglah' judul’ berita - berhuruf « cang - segi . redaksio nt:l‘nsjlcgdak-
‘kap plhak komunikator, yakni na- mencolok;" “Istri - ity 1baratnya"—-nyar talltl ¥Sehingga yang
rasumber berita,” tandasnya, sam pcmba.ntualaupcla ans!.m’m;,. tu- - muncul di halaman koran atau ma-
.bil_menyatakan beberapa contoh tur Soedjoko. i hp Lala.h lak“hany ~membuat bes.a;
:konkret'y ang dmlammz.cn “Kej Redaksi: nerl:ntau itu, ,tak.Pe
sehigga’ saj:aﬂbcnmk‘ ta‘atau mﬂ‘“‘“?«“ﬂf (s dﬂayangkan i *f}.dlbes_ar*-besar_ 1 ©“pjarnyal?
ulasan yang termuat di dalam me= ~Surat sangg 5‘ agai hak jawab, ' UR/"PRY), -4+ 0
‘dia cetak . tsb. menjadi semc::l‘ AR R BN

|bumerang bagi dirinya. .
{4 Justru_ materi ferpenting y.
terkandung pada-pokok bahasan -
\pemikiran, lanjutnya, malah jadi
i tersurat’, hm%ga yang ta.mpﬂ pada
itubuh dan judul benta hanyalah '
;bemga imbuhan atau hal-hal seka- '
bu penyedap, agar obj ek
|b utama mampu tersaji dan
'tr.:rserap lebih utuh, '
~'Kelemahan faktor bahasa.
i Dm.n]au dari. permgkat pendidi-
'kan’ wartawan y: rnah ’ber-
'buat salah’ pada saya ata Soedjo-
i ko seraya membetulkan letak kain
‘sarung yang dikenakannya, umum
inyamereka sudah rampung me-
nyelesalkan .pendidikan  formal
‘hingga tingkat (Sarjana 1). "Tapi,
kenapa ya, sampai berita atau ulas-
‘an/t yang bersangkutan ham-
‘pir tidak menyentuh atau me -F-
‘ungkap “inti pokok 'bahasan?
S‘oed;oko bertanya seraya menge-
‘mukakan - alternatif penyebab,
i yakni Iemahnya eksploitasi, obser-
vasi may pun praktek penggunaan
Bahasa Indonesia sehari-hari oleh
mayoritas ka!angan masyarakat ki-
ta Eendm !
a an, seru seorang peng-
‘urus y:l?:lngomm “Film B%n%cufg
(FFB) ini, saya pernah mendapat
kecaman' keras bernada ’protes
Iberat” dari‘para ibu dan istri, ter-
‘masuk protes dari kaum hawa ke-
rabat kerja dan tetangga di ling-
“aﬁan rumahnya. “Pasalnya, se- . i
majalah yan gmg ‘memuat profil 5
'saya-mengumbar. secara | semba-
ra.pgan ‘mengenai arti kata "]
bantu’.” Pembantu ‘Menteri atau



